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ABSTRACT 

 

 

 

 

 

The Sierpinski curve can be constructed using the L-systems method applied to 

the woven motif. The Sierpinski curve consists of Sierpinski rugs and Sierpinski 

gaskets. The Sierpinski carpet was constructed with the initial wake of a square and 

the angle of 
𝜋

2
 radians yielded a common shape and 3 variations, while Sierpinski 

gaskets were constructed with early builds of triangles, lines, and squares with angle 
𝜋

2
 radians and 

2𝜋

3
 radians obtained one common form and 3 variation forms. Motifs of 

webbing with angle 
𝜋

2
 radians and initial wake of the square produce 2 original shapes 

and 3 variations. 

 

 

Keywords: L-Systems, Sierpinski Curve, Sierpinski Carpet, Sierpinski Gasket, 

Woven Motif. 
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ABSTRAK 

 

 

 

 

 

 Kurva Sierpinski dapat dibangun dengan menggunakan metode L-systems yang 

diterapkan pada motif anyaman. Kurva Sierpinski terdiri atas karpet Sierpinski dan 

gasket Sierpinski. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa, karpet Sierpinski 

dibangun dengan bangun awal berupa persegi dan sudut 
𝝅

𝟐
 radian menghasilkan satu 

bentuk umum dan 3 bentuk variasi, sedangkan gasket Sierpinski dibangun dengan 

bangun awal berupa segitiga, garis, dan persegi dengan sudut 
𝝅

𝟐
 radian dan 

𝟐𝝅

𝟑
 radian 

diperoleh satu bentuk umum dan 3 bentuk variasi. Motif anyaman dengan sudut 
𝝅

𝟐
 

radian dan bangun awal persegi menghasilkan 2 bentuk asli, dan 3 bentuk variasi. 

 

 

Kata Kunci:  L-Systems, Kurva Sierpinski, Karpet Sierpinski, Gasket Sierpinski, 

Motif Anyaman.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Geometri fraktal adalah ilmu matematika yang mendefinisikan berbagai pola tak 

beraturan dan terpecah-pecah serta mempelajari bentuk natural di alam sebagai suatu 

basis matematika (Mandelbrot, 1983). Fraktal dapat dibagi dalam dua jenis yaitu, 

himpunan fraktal (fractal sets) dan fraktal alami (natural fractal). Contoh dari 

himpunan fraktal adalah bunga salju Koch, gasket (segitiga) Sierpinski, karpet 

Sierpinski, kurva Hilbert, himpunan Cantor, himpunan Mandelbrot, dan himpunan 

Julia. Untuk fraktal alami dicontohkan pada bentuk pegunungan, bunga, awan, cabang 

pohon, garis pantai, bongkahan salju, dan lainnya. 

Objek-objek fraktal dapat dibangun secara matematis. Salah satu metode untuk 

membuat grafis komputer objek-objek fraktal adalah L-systems. L-systems merupakan 

cara untuk penulisan ulang bagian-bagian dari objek sederhana secara bergantian yang 

berupa segmen garis menggunakan seperangkat aturan penulisan kembali atau 

produksi (Prusinkiewicz dan Lindenmayer, 2004). Objek-objek fraktal yang dibangun 

dengan menggunakan L-systems mempunyai dua ciri utama yaitu, dapat diiterasikan 

sehingga membentuk beberapa iterasi yang tujuannya untuk membangun objek-objek 

yang lebih komplek dan setiap bagian iterasi yang terbentuk memiliki kemiripan (self-

similarity) yang disebabkan oleh aturan perulangan aturan produksi yang telah 

diterapkan. 



2 

 

 

 

Ada dua metode untuk menggambarkan fraktal yaitu IFS (iterated function 

systems) dan L-systems (Lindenmayer systems). Dibandingkan dari kedua metode 

tersebut, keunggulan metode L-systems yaitu dapat membangkitkan bangun fraktal 

yang baru dengan cara mengubah sudut, panjang segmen garis, dan aturan produksi 

secara kompleks, dimana setiap perubahan menghasilkan visualisasi yang berbeda, 

sedangkan IFS harus menggunakan pembangkit (attractor, misal 𝑤1, 𝑤2, 𝑤3, 𝑤4 ) 

dengan fungsi dan nilai besaran skalar yang berbeda-beda. L-systems menghasilkan 

proses iterasi secara komplek dan spesifikasi hasil yang jelas pada setiap iterasi 

(McCormack, 1993). 

Salah satu objek fraktal yang dapat diiterasikan secara berulang-ulang yaitu 

kurva Sierpinski. Kurva Sierpinski merupakan objek fraktal yang pertama kali 

ditemukan oleh Waclaw Sierpinski (Taenzer et al., 2008). Kurva Sierpinski terdiri dari 

2 jenis yaitu karpet Sierpinski dan gasket Sierpinski. Suria, dkk (2014) mengemukakan 

bahwa fraktal karpet Sierpinski yang dibuat menggunakan metode IFS dan diterapkan 

dalam bahasa pemrograman C# menghasilkan motif anyaman yang bervariasi, 

sedangkan Manik (2012) menyatakan bahwa motif batik Ulos dapat dihasilkan dengan 

menggunakan metode IFS, L-systems, dan Random Fractal. 

Kurva Sierpinski dapat dibangun dengan titik sebarang pada setiap sisi awalnya 

kemudian setiap titik tersebut dihubungkan. Karpet Sierpinski dibangun dengan 4 titik 

awal (𝐴1, 𝐵1, 𝐶1, 𝐷1 ), sedangkan gasket Sierpinski dibangun dengan 3 titik awal 

( 𝐴2, 𝐵2, 𝐶2 ). Metode L-systems dapat menghubungkan setiap titik pada kurva 

Sierpinski yang menghasilkan kurva Sierpinski yang komplek. 
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Kurva Sierpinski dapat diterapkan pada motif anyaman yang merupakan 

kerajinan dari Indonesia. Kerajinan merupakan salah satu hasil budaya bangsa yang 

pada awalnya muncul karena dorongan dari manusia untuk bertahan hidup. Kerajinan 

anyaman digunakan untuk membuat tikar, topi, maupun keranjang.  Contoh daerah 

yang memiliki motif anyaman khas yaitu Rajapolah dan Bali. Bahan baku yang 

digunakan untuk membuat anyaman biasanya berupa rotan, bambu, pandan, lontar, dan 

bahan-bahan lain yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Anggraini, 

2013). Setiap motif anyaman ini memiliki sifat yang simetris. Pola yang digunakan pun 

dapat dilakukan secara berulang-ulang yang mempunyai sifat self-similarity. Oleh 

karena itu, pada penelitian ini dibahas tentang penerapan metode L-systems dalam 

membentuk bangun fraktal kurva Sierpinski dan penerapannya pada motif anyaman. 

Pembentukan kurva Sierpinski dibantu oleh software Matlab GUI versi 7.12.0.635 64 

bit. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Masalah yang dibahas pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana cara membentuk bangun fraktal kurva Sierpinski menggunakan 

metode L-systems? 

2. Bagaimana visualisasi kurva Sierpinski dan motif anyaman dengan metode L-

systems? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Permasalahan ini dibatasi pada bangun awal yang berupa persegi, segitiga, dan 

garis. Sudut yang digunakan yaitu, 
𝜋

2
 radian, dan 

2𝜋

3
 radian. Pola anyaman yang 

digunakan berasal dari Rajapolah, Jawa Barat. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan pada penelitian ini yaitu : 

1. Membentuk bangun fraktal kurva Sierpinski menggunakan metode L-systems. 

2. Memvisualisasi kurva Sierpinski dan motif anyaman dengan metode L-systems. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah : 

a. Untuk mahasiswa : 

1. Sebagai tambahan literatur untuk pengembangan konsep fraktal dalam 

membangun fraktal pada kurva Sierpinski dengan metode L-Systems. 
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2. Sebagai dasar untuk pengembangan pembentukan bangun fraktal pada jenis-

jenis fraktal lainnya. 

 

b. Untuk para pengrajin : 

1. Sebagai modifikasi pola pada desain batik fraktal. 

2. Sebagai rancangan untuk pola anyaman. 
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